Perguruan Tinggi Islam

GENDA pembangu-
A nan Indonesia berda-
sarkan Rencana Pem-
bangunan Jangka Menengah
iasional  (RPJMN) Ketiga

(2015-2019) adalah memantap-
kan pembangunan secara me-

mpeﬁﬁf perekonomi slnn
onomian den-
gan berbasis pada sumber duya
alam (SDA) vang tersedia, SDM
yang berkualitas, serta kemam-
puan ilmu pengetahuan dan
teknologi (iptek).
Peringkat daya saing ekonomi
Indonesia versi World Econo-
mie Forum (WEF) turun pada
tahun ini, dari uratan ke-34 pa-
da tahun Jalu menjadi 37 dari
140 negara. Dalam Global Com-
petitiveness Report 2015-2016
vang dirilis WEF, daya saing In-
donesia kalah dari tiga negara
tetangga, yakni Singapura yang
berada di peringkat 2, Malaysia
di peringkat 18 dan Thailand di
urutan 32. Menurut World Eco-
nomi¢c Forum (WEF), pilar
pembentuk daya saing ada 12
buah. Dunia pendidikan sangat
berkontribusi terhadap pe-
ningkatan indeks dari pilar keli-
ma (pendidikan dan pelatihan
pendidikan tinggi) dan pilar ke-
dua belas (inovasi) dalam upa-
vanya mendukung daya saa’n,g
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baikan muotu pendidikan na-
sional, sistem pelatihan kerja
serta sistem penilaian kese-
taraan capaian pembelajaran
nasional.

Di samping itu, dewasa ini In-
donesia dlhadapkan pula pada
tantangan dan persaingan global
pasar tenaga kerja internasional
yang semakin terbuka. Perge-
rakan tenaga kerja dari dan ke
Indonesia tidak lagi dapat
dibendung dengan peraturan
atau regulasi yang bersifat pro-
tektif. Beberapa konvensi re-
gional maupun internasional
seperti MEA  (Masyarakat
Ekonomi ASEAN 2015), GATS
(General Agreement on Trade in
Services), WTO (World Trade
Organization), AFTA (ASEAN
Free Trade Area), Regional Con-
vention, serta the Recognition of
Studies, Diplomas and Degrees
In Higher Education in Asia and
the Pacific, mempunyai ke-
inginan tentang perlunya ke-
sepemahaman  internasional
tema_n,g sektor ketenngnk&eqm

yang terkait langsung dengan
sektor ekonomi dan perdagan-
gan serta pendidikan sebagai
pen;hasll tenaga kerja

yang bermutu internasional
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menjadi negara yang semakin
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terbuka terhadap dunia luar
dalam banyak sektor tenaga ker-
ja atau sumberdaya manusia pa-
da umumnya.

Memperhatikan Angka Par-
tisipasi Kasar Pendidikan Tinggi
(APK PT) di Indonesia yang
hanya 20% (Kemendikbud,
2014), menunjukkan masih jauh
di bawah negara-negara lain di
dunia. Hal ini diperburuk de-
ngan tidak meratanya distribusi
perguruan tinggi di Indonesia.
Oleh karena itu jalan keluarnya
adalah pendirian PTN baru dan
proses penegerian untuk mem-
perluas akses dan meningkatkan
kualitas pendidikan tinggi yang
bermutu dan relevan sesuai
dengan tuntutan dunia kerja.

Kualitas

Untuk mewujudkan peran ak-
tif umat Islam dalam mencer-
daskan kehidupan bangsa, para
alim ulama dan tokoh-tokoh 1s-
lam banyak yang mendirikan
pendidikan tinggi yang dalam
perkembangannya  diwadahi
oleh berbagai organisasi massa
yang berbasis Islam.

Melalui  merekalah  pen-
didikan tinggi Islam berdiri dan
berkiprah bersama-sama pe-
merintah mencerdaskan ke-

Namun, sebagal penyeleng-
garaan  pendidikan  dengan
menawarkan produk pada jen-
jang ditawarkan, sebagian besar
perguruan tinggi Islam belum
sepenuhnya dapat melahirkan
lulusan-lulusan berkualitas yang
memiliki daya saing mumpuni.

Relevansi dan daya saing
lulusan perguruan sangat diten-
tukan oleh penguasaan tiga hal,
yaitu: (i) academic skills yang
berhubungan langsung dengan
bidang ilmu yang ditekuni di
perguruan tinggi, (i)
genericylifeskills yang merujuk
pada serangkaian dan jenis-jenis
keterampilan yang diperoleh se-
lama menempuh pendidikan
yang dapat diaplikasikan di la-
pangan kerja serta mencakup
banyak hal seperti kemampuan
berpikir kritis-kreatif, peme-
cahan masa.lah, komunikasi,
negosiasi, kerja dalam tim, dan
kepemimpinan, dan (iii) techni-
cal skifls yang berkaitan dengan
profesi spesifik yang mensya-
ratkan pengetahuan dan ke-
ahlian agar berkinerja 'bagus pa-
dasuatn

Oleh karena itu perlu dibyi-
atkan sebuah program dan ren-
cana startegis meningkatkan
kualitas sumber daya dan insti-
tusi penyelenggaran pendidikan
tinggi Islam.
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atas perlu waktu dan perhatian
dari semua pihak, khususnya
umat Islam yang memiliki ke-
pentingan terhadap keberadaan
lembaga pendidikan m dalam
rangka mencetak kader-kader
bangsa dan kader umat
Uraian di atas menunjukkan
kebutuhan pragmatis dalam arti
bahwa lulusannya diciptakan
untuk jadi pekerja formal kan-
toran, artinya lulusannya hanya
disiapkan mengamalkan sains
dan pekerjaan walaupun di-
bungkus dengan islamisasi ilmu
pengetahuan. Kalau sudah begi-
ni maka orang akan malas bela-
jar ilmu hadis, ilmu tafsir dan il-
mu-ilmu agama lainnya karena
nantinya kebingungan mencari
lapangan kerja formal. Inilah
mindset salah yang selama ini
dianut oleh pendidikan tinggi Is-
lam atau lebih tepatnya oleh
ummat Istam sendiri.
Pendidikan tinggi Islam harus
diarahkan berdasarkan filsafat
pendidikan Islam yaitu bahwa
pengetahuan itu bersifat kulli
yang meliputi semua segi ke-
hidupan dan penciptaan, se-
hingga di setiap fakultas harus
juga diajarkan misalnya ilmu
fikih, akidah, tafsir, hadis
bahkan tasawuf, sehingga akan
melahirkan lulusannya yang
fagih fid din, melahirkan in-
telektual yang ulama, dan ulama
yang intelektual. Kalau pen-
didikan tinggi Islam lulusannya
sudah seperti itu, maka lambat
laun masyarakat dan dunia ker-
ja akan mempercayal lulusan
perguruan tinggl [slam,”*
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